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ABSTRAK 

Mirantika Abubakar. 632413041. Penentuan Kadar Alkaloid Dan Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak Kulit Batang Mangrove (Bruguierah ghimnorrhiza) dari 

Wilayah Perairan Desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato. Dibawah  Bimbingan  Bapak  Dr. Rahim Husain, S.Pi, M.Si  

Selaku Pembimbing I dan Ibu Nikmawatisusanti Yusuf S.IK, M.Si Selaku 

Pembimbing II 

 

Penelitian ini bertujuan menentukan kadar alkaloid dan aktivitas antioksidan 

ekstrak kulit batang mangrove Bruguierah ghimnorrhiza dari wilayah perairan 

Desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.Tahap penelitian 

dimulai dari proses pengambilan sampel yang diawali dengan observasi lokasi 

penelitian sampel kulit batang mangrove Bruguierah ghimnorrhiza diambil pada 

tiga stasiun yang berbeda. Preparasi sampel dengan melakukan pencucian 

menggunakan air tawar yang dilanjutkan dengan proses pengeringan 

menggunakan sinar matahari selama kurang lebih 3 sampai 5 hari dengan waktu 

pengeringan selama 7 jam. Prosedur pengujian penelitian ini menggunakan 

metode analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif secara 

kualitatif diawali dengan ekstraksi menggunakan metode maserasi, fitokimia dan 

kromatografi lapis tipis diidentifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis. Deskriptif 

secara kuantitatif yakni penentuan kadar alkaloid dan aktivitas antioksidan 

menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis.Tahap ekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut metanol 98% selama 24 jam dengan 3 kali 

ulangan. Hasil ekstrak dari 3 stasiun menghasilkan berat ekstrak pada stasiun I 

sebesar 52,82 g dengan rendemen 17,61% untuk stasiun II  berat ekstrak  81,31 g 

dengan rendemen 27,10 % dan stasiun III berat ekstrak sebesar 80,73 g dengan 

rendemen 26,91 %. Identifikasi alkaloid metode fitokimia menunjukan hasil 

positif (+) terbentuk endapan menggunakan pereaksi dragendroff dan wagner. 

Pengujian metode kromatografi lapis tipis yakni melihat pemisahan senyawa 

alkaloid adanya bercak noda pada plat silica menggunakan eluen dengan 

perbandingan pelarut yang digunakan adalah N-heksan (8 ml): etil asetat (2ml) 

menghasilkan nilai Rf sebesar 0,7 diidentifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 200-400 nm. Hasil kadar alkaloid pada stasiun I 

menghasilkan kadar sebesar 5,41 % stasiun II sebesar 2,87 % dan stasiun III 

sebesar 3,61 %. Aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH diperoleh 

hasil sebesar 63,93 mg/l atau nilai IC50 63,93 ppm yang berarti kuat, stasiun II 

sebesar 2795,06 mg/l atau nilai IC50 2795,06 ppm menghasilkan aktivitas 

antioksidan sangat lemah dan stasiun III diperoleh hasil sebesar 110,31mg/l atau 

nilai IC50 110,30 ppm tergolong aktivitas antioksidan yang sedang. 

 

                           Kata Kunci : Alkaloid, Aktivitas Antioksidan DPPH, Ekstrak Kulit Batang     

                      Mangrove (Bruguierah ghimnorrhiza) 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

MOTTO  

 

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
(QS. Al-Maidah: 11) 

 

Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad) dan Kami pun 
telah menurunkan bebanmu darimu yang memberatkan punggungmu dan 

Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan Jangan sampai gangguan musuhmu menyurutkanmu 
untuk menyebarkan risalah, karena bersama kesulitan ada jalan keluar, 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),  
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
(QS. Al-Insyirah) 

 

“Allah subhanawata’ala telah menuliskan atau menetapkan ketentuan 
takdir semua makhluk 50.000 tahun di lauh mahfuz jauh sebelum dia 

menciptakan langit dan bumi (HR. Muslim) 

 

“Janganlah engkau merasa lemah disetiap kegagalanmu, berjuanglah dan  
perbaiki dengan usaha yang bersungguh-sungguh, sabar dan ikhlas untuk 
menghadapinya. Dan mintalah pertolongan kepada allah subhana wata’ala 
karena segala sesuatu yang kita lakukan semua tidak akan sejalan dengan 

apa yang kita harapkan kecuali BIIDZINILALLAH   

(Miranti Abubakar) 

 

” siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki 
ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akhirat, maka wajib 

baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka wajib 
baginya memiliki ilmu”. 

 (HR. Turmudzi) 

 

 

 



 
 

PERSEMBAHAN 

Sembah sujud dan syukur kepada Allah Subhana watta a’la serta 
cinta dan kasih sayang-Mu telah memberikanku kekuatan, 

membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. 
Atas karunia serta kemudahan yang engkau berikan akhirnya 

SKRIPSI ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam selalu 
terlimpahkan keharibaan Rasulullah Muhammad Sallaulahu a’lai 

wassallam atas segala suri tauladanmu. 

 

Kupersembakan karya kecil ini sebagai dharma baktiku untuk 
kedua orang tua tercinta kepada ibunda Herlina Ahmad dan 

ayahanda Hendrik Abubakar atas segala Pengorbanan, kasih 
sayang, serta do’a restu yang selama ini diberikan yang tidak akan 

pernah terbalaskan satu-persatu, semoga ALLAH Subhana 

Wata’ala akan selalu memberikan kebahagiaan lahir dan batin, 
dunia dan akhirat. 

 

 
Dan untuk adikku tercinta, Wahyuni Palentain Abubakar, dan 

Abdul Harun Abubakar serta keluarga yang kucinta tidak sempat 
saya sebutkan satu persatu yang selalu memberikan dorongan 
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kesuksesan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kawasan pesisir dan laut Indonesia memiliki sekitar 17.508 pulau dengan 

luas sekitar 5,8 juta km
2
 dan bentangan garis pantai sepanjang 81.000 km 

(NCB, 2012). Sebagian besar pulau tersebut merupakan pulau-pulau kecil yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Pulau-pulau kecil merupakan ekosistem 

pesisir yang memiliki keunikan dan sumberdaya alam yang beragam salah satunya 

yaitu hutan mangrove. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki tumbuhan mangrove terbanyak di dunia, baik dari segi kuantitas area  

(± 42.550 Ha) maupun jumlah spesies (± 45 spesies) yang tersebar diberbagai 

daerah pesisir (Perdana dan Yusafi, 2015). 

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 

sumber daya hutan mangrove, khususnya di Kabupaten Pohuwato denganluas 

7.520,85 Ha (BPS, 2012). Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan Kabupaten 

Pohuwato tahun 2017, luas kawasan hutan mangrove di wilayah perairan Desa 

Pohuwato Timur Kecamatan MarisaKabupaten Pohuwatoadalah 624.33 Ha. Salah 

satu jenis mangrove yang terdapat di Kabupaten Pohuwato yaitu mangrove 

Bruguierah ghimnorrhiza, jenis mangrove ini memiliki sebaranyang paling 

banyak di perairan Desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato.B. ghimnorrhiza dikenal dengan nama umum “Lindur” dan sebagai 

bahasa lokal “Tangalo” oleh masyarakat Gorontalo. 

B.gymnorrhizaadalah salah satu tumbuhan mangrove yang sudah 

dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari.Tumbuhan tersebut dimanfaatkan sebagai pekan ternak, kayu bakar, dan tiang 

dalam pembuatan rumah tanpa menggunakan kulitnyaShylina, (2014).Selain 

memiliki manfaat secara tradisional bagi masyarakat mangrove B.ghimnorrhiza 

khususnya bagian kulit batang juga memiliki manfaat bagi kesehatan manusia 

karena dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antioksidan. Secara ekologi mangrove juga memiliki produktivitas yang tinggi 

dan memiliki fungsi terpenting bagi banyak organisme didaerah pesisir Monika 



 
 

dan Siti(2017). Organisme laut juga diketahui dapat memproduksi senyawa 

metabolit sekunder kelangsungan hidupnya dari gangguan eksternal baik dari segi 

fisikokimia maupun biologis (Arifudin, 2013) 

Menurut Departemen Kesehatan, (2015) bahwa tumbuhan 

mangroveB.ghimnorrhizakulit batangnya banyakmengandung senyawa bioaktif 

dan efektivitas antioksidanyang dapat dijadikan obat diantaranya sebagai obat 

pelangsing, diare,dan anti munta. Sesuai dengan pendapat Hastarini dkk, (2014) 

dalam penelitianya bahwabagian tumbuhanmangrove B.ghimnorrhiza banyak 

mengandung senyawa bioaktif salah satunya alkaloid.Oleh karena itu upaya yang 

dapat dilakukan yaitu untuk menentukan kadar senyawa alkaloid yang terkandung 

dalam tumbuhan mangrove B.ghimnorrhiza khususnya pada bagian kulit batang 

dapat berpotensi sebagai antioksidan. 

Alkaloid merupakan senyawa organik bersifat basa yang mengandung satu 

atau lebih atom nitrogen dalam bagian siklik. Alkaloid biasanya berwarna dan 

tidak berwarna, bersifat optis aktif, berbentuk kristal, namun terkadang ditemukan 

dalam bentuk cairan pada suhu ruang (Harbone, 1987). Alkaloid umumnya larut 

pada pelarut organik yang bersifat polar beberapa golongan alkaloid bersifat polar 

sehingga akan terekstraksi pada pelarut polar beberapa kelompok pseudoalkaloid 

dan protoalkaloid juga larut dalam air (polar) (Lenny 2006). 

Alkaloid dalam tumbuhan digunakan sebagai bentuk pertahanan diri pada 

tumbuhan terhadap pemangsa selain itu alkaloid pada tumbuhan berfungsi sebagai 

antioksidan dan penyuplai nitrogen yang diperlukan tumbuhan dan memegang 

peranan penting dalam adaptasi tumbuhan terhadap kondisi salinitas tinggi 

(Hartati, 2010). Alkaloid digunakan sebagai pelindung serta menjaga tumbuhan 

atas berbagai jenis serangan parasit, seperti hama, sehingga bisa melindunginya 

dari pemangsa dan berfungsi sebagai pengontrol dan pengatur proses 

berkembangnya tumbuhan (Xu dan Chang, 2007). 

Secara luas dalam bidang pengobatan alkaloid dapat digunakan sebagai 

pengatur tumbuh, atau penghalau atau penarik serangga Fahriyah dkk, (2016). 

Menurut Widi dan Indriati,(2007) alkaloid mempunyai manfaat dalam bidang 

kesehatan antara lain adalah memicu sistem saraf, menaikkan atau menurunkan 



 
 

tekanan darahdan melawan infeksi mikroba.MenurutSuprijono dkk, (2012) dalam 

dunia pengobatan, senyawa alkaloid memiliki manfaat sebagai analgetik, antitusif, 

antimalaria,spasmolitik (Papaverin), antiamuba, dan anti emetik. Alkaloid yang 

diperoleh dari tumbuhan mangrove pada umumnya bersifat neurotoxin alkaloid 

mempunyai kegiatan fisiologi yang menonjol dan sering digunakan secara luas 

dalam bidang pengobatan yang tidak terlalu membahayakan manusia (Bayu, 

2009). 

 Alkaloid dapat berfungsi sebagai zat antioksidan hal ini didukung oleh  

penelitian uji antioksidan senyawa alkaloid yang terkandung dalam suatu jenis 

tanaman dapat bersifat sebagai bioaktif penolak (repellent) nyamuk Khairunisa, 

(2017). Mekanisme alkaloid sebagai antioksidan adalah dengan cara 

mendonorkan atom H pada radikal bebas mekanisme ini menunjukan bahwa 

alkaloid bekerja sebagai antioksidan primer (Marinova, 2011). Salah satu 

tumbuhan yang pontesial untuk dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami 

berasal dari ekosistem mengrove yaitu B.ghimnorrhiza. Beberapa penelitian telah 

menunjukan tumbuhan mangrove yang banyak mengandung komponen senyawa 

bioaktif memiliki aktivitas antioksidan mampu menghambat kerja radikal bebas. 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menunda atau 

mencegah oksidasi dengan cara menghambat terjadinya reaksi rantai oksidatif. 

Fungsi utama antioksidan adalah menetralisasi radikal bebas, sehingga tubuh 

terlindungi dari berbagai macam penyakit degeneratif Priyanto, (2012).  

Senyawa antioksidan mampu menghambat perkembangan radikal bebas dengan 

memberikan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas yang bersifat reaktif 

(Dalimartha dan Soedibyo, 1999) Semakin tinggi  aktivitas antioksidan, maka 

semakin banyak radikal bebas yang dicegah (Rahayu, 2016). 

Antioksidanbanyak digunakan dalam bidang industri pangankarena 

mampu mencegah terjadinya oksidasi.Menurut Cholisoh dan Utami (2008) bahwa 

radikal bebas diproduksi secara normal oleh tubuh sebagai hasil dari proses 

biokimia. Radikal bebas dapat diatasi dengan suatu senyawa penangkal yang 

disebut antioksidanResistensi antioksidan merupakan permasalahan penting di 

bidang kesehatan. Berbagai jenis kuman patogen atau radikal bebas berkembang 



 
 

menjadi resisten terhadap satu atau beberapa jenis antioksidan (Wolinelo, 2019). 

Hal ini yang menyebakan para peneliti selalu berusaha untuk mencari bahan-

bahan antioksidan baru dari alam tumbuhan (Prasetyo dkk.,2017).Menurut Shylina 

(2014) bahwa antioksidan alami adalah antioksidan yang umumnya diisolasi dari 

sumber alami yang kebanyakan berasal dari tumbuhan.Salah satu antioksidan 

yang berasal dari luar tubuh dapat diperoleh dari tumbuhan yang banyak 

mengandung senyawa metabolit sekunder. 

Beberapa penelitiantelah mengidentifikasi senyawa alkaloid pada suatu 

tumbuhannamun belum ada penelitian yangmenentukan jumlah kadar 

alkaloid khusunya pada tumbuhan mangrove kulit batang B.ghimnorrhizamaka 

dari itu penulis terdorong untuk melakukan penelitian mengenai “penentuan kadar 

alkaloid dan aktivitas antioksidanpada ekstrak kulit batang mangrove Bruguierah 

ghimnorrhizadari wilayah perairan Desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa 

Kabupaten Pohuwato”.  

Selain itu MangroveB.ghimnorrhiza diperairan Desa Pohuwato Timur 

Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato belum pernah ada yang melakukan 

penelitian terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

ekosistem mangrove sehingga banyak masyarakat pesisir Desa Pohuwato Timur 

belum mengetahui tentang komponen senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

mangrove tersebut. Oleh karena itupenelitian ini dilakukan untuk memberikan 

informasi mengenai tentang kandungan senyawa bioaktif alkaloid dan aktivitas 

antioksidan kulit batang mangrove Bruguierah ghimnorrhiza dari wilayah 

perairan Desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato karena 

senyawa bioaktif alkaloid memiliki manfaat bagi masyarakat pesisir agar dapat 

mengaplikasikan tumbuhan mangrove sebagai antioksidan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

merumuskaan masalah pada penelitian ini yaitu menentukan jumlah kadar 

alkaloid dan aktivitas antioksidan pada sampel ekstrak kulit batang mangrove  

Bruguierah ghimnorrhiza yang di ambil dari wilayah perairan Desa Pohuwato 

Timur Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. 



 
 

1.3 Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah yangtelah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini yakni untuk menentukan kadar alkaloid dan aktivitas antioksidan 

pada ekstrak kulit batang mangrove Bruguierah ghimnorrhiza yang di ambil di 

wilayah perairan Desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

pembaca jumlah kadar alkaloiddan aktivitas antioksidanpada ekstrak kulit batang 

mangrove danmemberikan pengetahuan kepada penulis menentukan suatu 

senyawa alam pada ekstrak kulit batang mangrove Bruguierah ghimnorrhiza dari 

perairan Desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.Manfaat 

bagi masyarakat yaitu dapat dijadikan sebagai landasan teori dalam 

mengaplikasikan tumbuhan mangrove Bruguierah ghimnorrhizadapat dijadikan 

sebagai antioksidan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


